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VISUALISASI BURUNG HANTU PADA TAS WANITA
Oleh : Triana Anggidear Br Munthe
ABSTRAK

Tugas Akhir Karya Seni ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses
penciptaan dan hasil karya tas wanita. Sumber ide karya tas wanita muncul dari
burung hantu yang memiliki keunikan, beberapa jenis burung hantu memiliki
keanekaragaman dalam bentuk ukuran tubuh.

Metode penciptaan karya tas wanita ini melalui berbagai macam tahapan,
yaitu tahap eksplorasi, tahap perancangan, dan tahap perwujudan. Tahap eksplorasi
pencarian referensi tentang burung hantu, tas wanita, bahan kulit yang digunakan ,
dan teknik yang akan diaplikasikan pada kulit. Tahap perancangan dimulai dengan
membuat sketsa alternatif dan membuat pecah pola sesuai sketsa terpilih. Tahap

3 /\\ dan bahan, proses pembentukan karya

ada,proses finishing.
» 5 wanita yang masing-
4, tas ransel mini, tas

references the ous, | 3 °r_lagredients used, and the
techniques to ‘WM the skin. The des begins by making an
alternative sketch and*breaking, the pattern aceQrding to the selected sketch. The
embodiment stage starts from thesgreparation of tools and materials, the process of
forming works by using several technitues to the finishing process.

The work produced amounted to nine works of ladies bags, each combined

with an owl ornament, a mini backpack, waist bag, tote bag, sling bag, baguette
bag, hand bag, and clutch.

Keywords: owl, women's bag
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A. Pendahuluan
1. Latar Belakang Penciptaan

Kehidupan manusia pada masa kini memang tidak bisa terlepas dari
yang namanya gaya hidup. Manusia pada dasarnya memiliki kebutuhan
yang beragam. Kebutuhan tersebut memaksa manusia untuk mencari
alternatif demi melakukan kelangsungan hidup, sama halnya dengan
kebutuhan sandang akan fashion, sejalan dengan selera setiap manusia
dalam berpenampilan dengan segala kelengkapannya. Namun tidak semua
orang dapat memenuhi kebutuhan sandang yang mereka butuhkan untuk
dapat menunjang kehidupan, sehingga dibutuhkan kerja keras agar dapat
memenuhi kebutuhan tersebut. Begitu juga untuk kebutuhan fashion yang
dapat menunjang penampilan seseorang, agar dapat menjadi lebih percaya
diri.

Tas adalah kemasan_atdWMfradah berbentuk persegi dan sebagainya,
biasanya bertali, dipakaf untuk ™eparuh, menyimpan atau membawa
sesuatu (KBBi#edismketiga 2001, 1146)~Baai=seorang wanita, tas tak
ubahnyas/seperti seorang kekasth yang akan melengkapi hidupnya, tidak
hanya digandeng setiap berpergian dan sebagai pepunjang penampilan, tas
juga berfungsi sehagai wadah uptuk menyimpan hampir segala kebutuhan
sehari-harl, contghnya alat-kesmetik, dompet, handphone, notebook,
aksesos, dan lain sebagalnya. Wiake dapt ittbanyak wanita @nggan memilih
ta§ secara sembaranganywulas dari-hentuk, ukurah! warna, sampai dengan
hetga akan diperiimbangkan’sebgtum akhirnyamenjatithkan pilihan. Setiap
tas memiliki kualitas,bahan yape berbeda-beda, pada umumnya jenis bahan
pembuat tas adalahkulit; vinyk.kanvas, polyster, satin, denim, hingga rotan
juga termasuk sebagal bahan-pembuatias. Bahan-bahantersebut merupakan
bakap utama dalam duniatas, melihat dani hasil tas yang dipasarkan tas lebih
cendeiting menggunakan bahan-pahan sintetis daripada’ahan-bahan alami.
Salalgattrjenis bahan alamivwang/digunakan sebagat banan tas adalah kulit
hewan.

Sumbeémide karya tas wanita munculjdari busdng hantu yang memiliki
keunikan, beberapa=yémis burung hapt@=memiliki keanekaragaman dalam
bentuk ukuran tubuh. Mereka hidup/i padang pasir, hutan tropis, sepanjang
pantai, bahkan di daerah kutub yang bersalju. Burung hantu memiliki ciri-
ciri fisik yang berbeda dari burung lainnya, antara lain memiliki mata yang
besar, leher yang lentur sehingga wajahnya dapat berputar hingga 270
derajat. Umumnya burung hantu berbulu buruk, kecoklatan atau abu-abu
dengan bercak-bercak hitam dan putih. Ekor burung hantu umumnya
pendek, namun sayapnya besar dan lebar, rentang sayapnya mencapai
sekitar tiga kali panjang tubuhnya. Burung hantu sebagai burung yang
mengeram semakin lama semakin jarang ditemui dikarenakan banyak yang
ditembak untuk dijadikan hiasan yang sangat indah (Ensiklopedia,
1989:171). Kondisi semakin memburuk dengan maraknya perdagangan dan
pemburuan hewan-hewan langka yang masih terus dilakukan oleh
sekelompok oknum yang tidak bertanggung jawab, walaupun faktor alam
juga memengaruhi kondisi kehidupan burung hantu.
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2. Rumusan Penciptaan
a. Bagaimana proses visualisasi burung hantu pada tas wanita ?

b. Bagaimana penciptaan dan penerapan objek burung hantu pada tas
wanita dengan menggunakan teknik tatah timbul ?

c. Bagaimana hasil penciptaan tas wanita dengan objek burung hantu
sebagai ide penciptaan karya kulit ?

3. Metode Penciptaan dan Penciptaan
a. Metode Pendekatan
1) Metode Pendekatan Estetika

Pendekatan gstelika adalah pendekatan suatu karya seni
dengan prinsip<pemSip eStetika secara visual, yaitu beberapa garis,
bentukemaang, warna, tekstur=Seita prinsip keseimbangan,
kasatuan, dan juga kemposisi. Menurut Thamas Aquinas, sesuatu
yang estetis harus mencakug integritas atau Kelengkapan, proporsi
dtau keselarasan, danfkeeepmelangan.

Pendekatan jesietka dilakukan berdasarkan nilai-nilai yang
difinjau dari keumikai-dan ‘ciri'khas yangsmenarik. Pendekatan ini
didaSackan pada pengataman pribadi galam menuangkan gagasan
yang kemudian ditambahkan dengan nilai-nilai estetis sehingga
dapat memperindah”™ karya seni. Untuk ‘memenuhi  konsep
keindahan, dalarn menciptekan karya seni perldmemperhitungkan
wnsur prop@rsidaris, Warfid, ‘danibentuk.

Metode inl imengutamakan keindahaf~pada karya yang
dictptakan depgankonsep visdalisasi bertng hantu pada tas wanita,
Bengan, mengingpretasikan hal-hal yahg berkaitan dengan burung
hante=dan~tas wanita. Diwujudkan“dengan mengacu pada unsur-
unsuresietike yang terkandung.dalamss€ni rupa berupa wujud atau
rupa, bobot ataw, isi, dan penampilan atau penyajian (Djelantik,
2004:15). Penciptaam=karya ini menekankan unsur estetik dengan
tiga aspek dasar. Pertama berupa wujud yang akan tampak pada
penglihatan secara visual berupa burung hantu dan tas wanita.
Kedua bobot atau isi dari karya yang tercipta meliputi apa yang
bisa dirasakan sebagai makna dari wujud karya tersebut. Ketiga
penampilan, mengacu pada pengertian bagaimana karya tersebut
disajikan kepada penikmatnya.

2) Metode Pendekatan Ergonomi

Ergonomi merupakan ilmu yang mempelajari sifat,
kemampuan dan juga keterbatasan manusia untuk merancang suatu
sistem kerja, sehingga manusia dapat hidup dan juga bekerja pada
suatu sistem dengan baik dan mencapai tujuan yang diinginkan
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secara efektif, aman, dan nyaman. Pada bidang enjinering,
ergonomi juga memegang peran yang sangat penting, sehingga
dikenal dengan adanya disiplin ilmu teknik atau enjinering yang
meneliti faktor-faktor manusia (human factors engineering). Pada
dasarnya, ergonomi diterapkan dan dipertimbangkan dalam proses
perencanaan sebagai upaya untuk mendapatkan hubungan serasi
dan optimal antara pengguna produk dengan produk yang
digunakannya (Palgunadi, 2008:71-73).
b. Metode Penciptaan
1) Eksplorasi

Eksplorasi adalah aktivitas penjelajah menggali sumber ide,
tahap seseorang mencari secara leluasa berbagai kemungkinan
yang didukung dengan penelitian awal untuk mencari informasi
utama dan pendukupgyhaengenai objek penciptaan.

2) Perancangan

Tahap perancangan merupakan wsuelisasi dari analisis data
acyan yang diwujudakan ke dalam bentuk, sketsa rekaan atau
alternatif yang naptinya akan diseleksi\Sketsa, terbaik dengan
konsep yang,matang:

3)/Perwujudan

Rroses perwujudan.grawali dengafirmengolah pola gambaran
sketsa‘yamg telai disetujui sebagai#bahan penciptaan pola atau
model agagangsting™isa diterapkén pada materia) Karya.

B. Hasil dam Pembahasam
1. SUwpber Penciptaan dan Data Acuan
a\Burdng Hantu

Burung hantu adalah burung pemangséd-daging atau disebut
karmyorasbermata besar yang biasanya=berburu dalam kegelapan
malam “atay_nokturnal (Ardley, 1974..5Y" Burung hantu masuk ke
dalam klasifikasi anggota Ordg’strigiforms. Ensklopedia (1989: 167)
menyebutkan bahwa “terd&pat sekitar 130 spesies burung hantu.
Burung hantu dibagi menjadi dua famili, yaitu: Tytonidane dan
Strigidae. Famili pertama Burung Hantu Gereja (Tyto alba), Burung
Hantu Rumput (Tyto longimembris), dan Burung Hantu Cokelat
(Phodilus badius). Kebanyakan Strigidae tergolong pada subfamili
Buboninae atau burung sejati yang piringan wajahnya secara umum
lebih kecil dan pipih, jambul telinganya memiliki perkembangan tidak
terlalu baik jika dibandingkan dengan yang lainnya.

b. Tas Wanita

Tas adalah wadah tertutup yang dapat dibawa berpergian
kemana saja. Bahan untuk membuat tas adalah kulit hewan, kulit
sintetis (buatan), kanvas, polyster, denim. Pemilihan bahan dasar
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digunakan sesuai dengan penggunaan tas tersebut. Berdasarkan KBBI
Pusat Bahasa (2008), tas adalah kemasan atau wadah berbentuk
persegi dan sebagainya, biasanya bertali, dipakai untuk menaruh,
menyimpan, atau membawa sesuatu. Tas merupakan barang yang
tidak dapat dipisahkan dari wanita. Tas mempunyai peranan yang
sangat penting bagi penampilan seorang wanita. Sebagian wanita
bahkan merasa kurang percaya diri apabila tidak mempunyai tas yang
dibanggakannya. Bagi sebagian lagi beranggapan kepemilikan tas
menunjukkan status sosial pemiliknya.

c. Data Acuan

Data acuan merupakan faktor terpenting dalam proses
penciptaan karya seni, na data tersebut akan menjadi referensi
penulis dalam mepeifiaka a. Data acuan dapat diperoleh dari

data acuan dengan mengambil bentuk, simbol, nilai yang ada pada data

acuan yang telah dikumpulkan.

a. Sketsa Alternatif

Sketsa alternatif merupakan bagian dari proses perancangan

desain karya setelah melakukan tahap eksplorasi yang dilakukan
dengan cara mencari informasi mengenai sumber ide penciptaan.
Pembuatan perancangan alternatif dilakukan untuk mencari adanya
kemungkinan pengubahan atau pengembangan bentuk desain tas
wanita dan hiasan burung hantu. Gambar rancangan alternatif dapat
memberikan pedoman dalam proses perwujudan karya tas wanita
agar sesuai dengan yang diharapkan.
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enentukan bentuk
20, atau ide dengan

a mengkopikan
silver pen untuk
lia kulit samak

Kain suede berfungsi untuk melapisi bagian dalam tas agar
terlihat rapi. Pada proses ini, kain suede dipotong menyesuaikan
ukuran kulit yang telah dipotong.

d. Proses Menatah

Dalam proses menatah ada beberapa tahapan, yaitu :
1) Memindahkan pola ornamen ke kulit nabati
2) Membasahi kulit
3) Menggores Kulit
4) Menatah Kulit
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e. Pewarnaan

Proses pewarnaan dapat dilakukan ketika pola masih belum
dirakit ataupun ketika pola ornamen sudah dirakit dengan pola yang
lain. Jenis cat yang digunakan adalah cat leather dye, adapun cara
yang akan dilakukan ialah ornamen tas yang telah ditatah diwarna
dengan cara mengoleskan pewarna dengan cara dikuas ke bagian-
bagian tatah yang telah terpilih, misalnya bagian yang tatahannya
penuh dan garis outline.

f. Penempelan Kulit dengan Kain Suede

Pola kulit yang telah jadi kemudian ditempel di atas permukaan

kain suede. Pemotongan kain harus sesuai dengan ukuran pola yang

menempel pola ke kain suede, permukaan

eskan dengan menggunakan lem kuning
penun.

kan yaitu yang
. kulit dan yang

at dari besi.
i dari kancing
pala gesper.

pertama yang Oilakukan adalah mengamplas bagian pinggiran

kulit, tujuan pengarmptaSan pinggiran kulit sangat penting karena
dapat menentukan hasil akhir dari sebuah karya dan
menghilangkan bekas pinggiran kulit yang kurang rapi.

2) Kulit Crazy Horse

Proses finishing jenis kulit ini adalah merapikan pinggiran

kulit menggunakan amplas hingga halus. Setelah pinggiran kulit
halus tahap selanjutnya ialah mengoleskan leather edge dye dengan
menggunakan kuas dan ditunggu hingga kering.
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4. Hasil Karya

buat burung hantu
burung hantu jantan

aksesoris berupa besi berwana emas yang berada di sekitar daerah mata.

Deskripsi karya 2 (Vintage Owl Tote Bag) :

Karya ini memiliki hiasan burung hantu yang sedang hinggap di
atas pohon. Pada hiasan tas ini penulis hanya memakai satu burung hantu
saja, karena tema dari hiasan ini ialah sendiri.

Deskripsi karya 3 (Owl Head Sling Bag) :

Karya ini merupakan karya yang ke empat. Pada karya ini penulis
terinspirasi dari bentuk kepala dan muka burung hantu yang diubah lagi
menjadi lebih simpel agar membantu dalam proses menatah. Karena
semakin detail gambar maka tatahan yang akan dibuat semakin sulit.
Karya ini terlihat menarik karena bentuknya yang sangat unik, karena
jarang ditemui bentuk tas seperti ini di pasaran.
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C. Kesimpulan

Burung Hantu merupakan salah satu jenis burung yang dilestarikan
dan mengalami populasi naik dan turun dikarenakan semakin maraknya
perdagangan, penjualan, dan pemburuan burung hantu. Selain dikarenakan
ulah manusia populasi burung hantu juga dipengaruhi oleh faktor
lingkungan. Semakin padat populasi hewan mangsanya dalam suatu daerah
semakin banyak burung hantu yang bermukim di tempat itu, dan sebaliknya
apabila populasi mangsanya merosot tajam maka burung hantu akan mati
kelaparan atau burung hantu yang belum sampai mati kelaparan akan
berpindah tempat menuju kawasan pangan yang lebih baik

Karya Tugas Akhir dengan judul “Visualisasi Burung Hantu Pada Tas
Wanita”, telah terwujud dengan melewati berbagai proses yang panjang,
pencarian ide atau gagasan, pengolahan bahan hingga pembentukan, sampai
menjadi sebuah karya yang mampu mengekspresikan ide dan konsep yang
diangkat dalam seni kriya-Kihit Detbentuk karya tas wanita.

Pencipiaan-tas wanita melalui barbagaismaeam tahapan, yaitu tahap
eksplorasiy tahap perancangan; @an tahap perwujudan. Tahap eksplorasi
merupakan proses penggalianynformasi dan literasi terkait burung hantu.
Tahap tersebut kemudian diwujudkan dengan membuat sketsa rancangan
tas. Tahapan perageanganadalah.tahapan-pembuatan pecahipola produk tas
dan‘erpemen pada hiasan/tes..Penciptaanfiasan purung hantu dilakukan
dengan meggembangkanbentuk burtng hantu segara deformasi dan stilisasi
untuk diaplikastkan menjadihtasan yang akan.diterapkan pada tas wanita.
Rerancangan karye melipati peabuatan sembilan gambar rancangan sketsa
alteenatit dan sembilan gambai, rancanan sketsa terpilih/beserta perspektif
dap peeah pola. Tahap perarjudanciawall dengan megmindahkan pola pada
bakan kulit daan kain, kemudianidilanjutkan dengan proses menatah kulit,
pewiarpaan, menempal kulit pada kain suede, menjahiipela, dan finishing.
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